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ABSTRACT 

 

 

This research is motivated by the lack of motivation to provide student learning. 

This is indicated by the lack of students attention in teaching and learning process. 

This research aims to describe the correlation between teacher’s  leadership manner 

and students’ learning motivation  of the fourth year students of SD Negeri  1 

Malangan,Tulung, Klaten in academic year of 2019/2020. The problem of the study 

from this research”Is there positive  correlation between  teacher’s leadership 

manner and studnts’ learning motivation  of the fourth  year students to SD Negeri 

1 Malangan,Tulung,  Klaten.”   This research is quantitative research and uses 

correlational research method. The source of the data is the fourth year students of 

SD Negeri 1 Malangan, Tulung,  Klaten. The teching ue of collecting data is  

questionnaire. The technique of analyzing the data uses moment product  

correlation of pearson and SPSS program version 20. The result  of the study shows 

that there is  a  significant correlation between teacher’s leadership manner and 

studnts’ learning motivation of the fourth year students of  SD  Negeri 1 Malngan, 

Tulung, Klaten. It  can be seen from sig volue is 0,006 < 0,05. This shows the 

research hypothesis is dccepted.  

 

 

Keywords : Teacher’s leadership manner, learning motivation, corelation 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemberian motivasi belajar siswa. 

Hal tersebut ditandai dengan, perhatian siswa yang masih kurang dalam proses 

belajar mengajar. Tujuan dari penelitian  ini untuk mendeskripsikan hubungan gaya 

kepemimpinan guru dengan motivasi belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

1 Malangan, Tulung,  Klaten tahun ajaran 2019/2020. Rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah adakah hubungan positif antara gaya kepemimpinan guru 

dengan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Malangan, Tulung, Klaten 

tahun ajaran 2019/2020. Jenis penelitian adalah kuantitatif dan menggunakan 

metode penelitian korelasional. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Malangan, Tulung, Klaten. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu kuesioner. Teknik analisis data perhitungan data peneliti menggunakan 

korelasi product moment Pearson dengan bantuan program SPSS versi 20. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan guru terdapat hubungan 

yang signifikasi dengan motivasi belajar siswa SD Negeri 1 Malangan, Tulung, 

Klaten. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai sig adalah 0,0006 < 0,05. Hal ini 

menunjukan hipotesis penelitian diterima.  

 

 

Kata kunci: Gaya  kepemimpinan guru, motivasi belajar, korelasional  
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  BAB I 

 PENDAHULUAN  

  

A. Latar Belakang Masalah  

Guru menjadi pelaku utama dan penentu keberhasilan suatu proses  

pembelajaran yang dilaksanakan  di sekolah. Guru merupakan pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan melatih dan 

mengevaluasi siswa pada dunia pendidikan. Oleh  karena itu seorang guru harus 

mempunyai pengetahuan, pengalaman, keterampilan dan kompetensi mengenai 

karakter serta memiliki karakter mulia dalam diri guru itu sendiri yang menjadi 

bagian dari hidupnya, karena apa yang dilakukannya dengan baik menjadi baik pula 

pengaruhnya bagi siswa. 

Peranan dan tugas yang diemban guru sangatlah berat. Guru juga harus 

dapat melihat segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk membantu siswa 

melalui tahap perkembangannya. Melalui peranannya sebagai pengajar, guru juga 

diharapkan  mampu mendorong siswa agar senantiasa belajar dengan cara 

memotivasi siswa. Tugas guru tidaklah hanya berhenti sebagai pengajar yang 

melakukan transfer ilmu, tetapi sebagai motivator yang harus mampu 

membangkitkan motif atau keinginan siswa untuk belajar. Banyak hal-hal yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa baik faktor  dari dalam maupun dari luar. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis ada beberapa hal 

faktor dari luar yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Faktor faktor tersebut 

antara lain sikap guru yang tidak menentu, pengelolaan kelas, gaya kepemimpinan 
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guru, penggunaan media pembelajaran, pihak orangtua siswa. Sikap guru yang 

tidak menentu selama proses pembelajaran mempengaruhi motivasi belajar siswa.  

Kadang masih ada sikap guru yang otoriter, sikap guru yang tertutup pada 

siswa begitu juga siswa tertutup pada guru. Terkadang masih ada juga guru yang 

kurang memperhatikan siswanya, sehingga siswa kurang perduli dan kurang 

termotivasi selama proses pembelajaran. Jika guru belum mengoptimalkan 

kepemimpinan yang digunakan dalam proses pembelajaran maka siswa pun kurang 

termotivasi untuk belajar sehingga suasana di dalam kelas tidak hidup atau 

berkembang. Untuk mengatasi itu perlu dikembangkan sikap demokratis dan 

terbuka dari para perlu ada keaktifan dari pihak siswa dan guru harus bersikap 

ramah dan perhatian begitu juga sebaliknya siswa juga harus bersifat sopan, saling 

menghormati. 

Pengelolaan kelas juga mempengaruhi motivasi belajar siswa dimana jika 

guru berhasil dalam mengelola kelas maka akan tercipta suasana/kondisi belajar 

mengajar yang kondusif dan terjadinya hubungan yang baik antara guru dan siswa 

ataupun antara siswa dengan siswa karena siswa sudah termotivasi untuk menjadi 

yang terbaik dalam kelasnya. 

Sikap guru di dalam kelas sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Salah satunya adalah pengaruh kepemimpinan guru terhadap motivasi belajar siswa 

dimana kepemimpinan guru pada dasarnya merupakan suatu proses dimana guru 

dapat mempengaruhi siswa yang didalamnya berisi serangkaian tindakan atau 

perilaku tertentu terhadap masing-masing siswa yang dipengaruhinya. Jamil (2013 

: 287) menyimpulkan “pengelolaan kelas akan menjadi sederhana untuk 

dilaksanakan apabila guru memiliki motivasi kerja yang tinggi, dan guru 
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mengetahui bahwa gaya kepemimpinan demokratis akan sangat bermanfaat bagi 

guru dalam melakukan tugas mengajarnya”. Dengan gaya kepemimpinan guru yang 

tepat yang digunakan dalam pengelolaan kelas akan mengoptimalkan dan 

memaksimalkan keberhasilan pengelolaan kelas serta membangkitkan motivasi 

belajar siswa.   

Penggunaan media juga mempengaruhi motivasi belajar siswa. Media 

yang disampaikan guru merupakan suatu karakteristik efektif yang dapat 

mempengaruhi proses belajar mengajar, sehingga dapat dilihat langsung hasilnya 

antara yang memberikan respon positife dan negatife terhadap apa yang 

disampaikan oleh guru. Dengan menggunakan media secara tepat dan bervariasi 

akan menimbulkan gairah belajar siswa dan memungkinkan interaksi siswa  dengan 

guru, sehingga siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuannya dan minatnya 

masing-masing. Bukan hanya guru ataupun media yang diberikan oleh guru yang 

dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa, orangtua juga memberikan hal-hal 

yang dapat mempengaruhi motivasi belajar anaknya (siswa). Perhatian  dari 

orangtua, usaha orangtua untuk menyekolahkan anaknya (siswa), pola asuh 

orangtua juga mempengaruhi motivasi belajar siswa. Jika siswa diberikan perhatian 

yang baik maka motivasinya pun akan timbul untuk belajar.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SD N 1 

Malangan, Tulung, Klaten bisa dilihat siswa di dalam kelas tersebut sangat 

menyenangi dan termotivasi untuk belajar jika guru yang masuk ke kelasnya adalah 

guru yang memperhatikan keadaan mereka, memberikan membangkitkan semangat 

belajar mereka, guru yang berpenampilan yang sepantasnya penampilan guru, dan 

guru yang perduli terhadap keadaan mereka. Mereka sangat menyenangi sosok guru 
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yang seperti itu, mereka termotivasi oleh tindakan – tindakan yang dilakukan oleh 

guru tersebut dibandingkan dengan guru yang memang tidak perduli dengan 

keadaan mereka. Guru yang tidak perduli apakah mereka tercapai tujuan 

pembelajarannya, apakah siswanya mengerjakan PRnya atau tidak maka motivasi 

belajar siswa itu rendah. Dan juga kepemimpinan guru masih belum optimal 

digunakan pada saat pembelajaran di kelas, guru belum menggunakan gaya 

kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat kematangan siswa dalam pembelajaran. 

Pembelajaran yang tidak seimbang, dimana sikap guru  menyampaikan materi saja, 

tanpa dilandasi kesadaran ingin memahamkan siswa tentang materi yang 

diajarkannya tersebut. Sehingga, siswa kurang respect dan tidak merespon dengan 

baik. Hubungan antar guru dan siswa pun menjadi sangat kaku. Dalam hal ini guru 

hanya sekedar mentransfer ilmunya dan siswa hanya menjadi objek penerima ilmu 

tersebut. Akibatnya guru yang melaksanakan kegiatan tersebut tidak ada semangat 

untuk mengajar karena tidak ada respon dari siswa. Oleh karena itu peneliti 

termotivasi untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “Hubungan Gaya 

Kepemimpinan Guru Dengan Motivasi Belajar Siswa Di SD N 1 Malangan Tulung 

Klaten” 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan seperti yang telah dikemukakan 

diatas, pokok permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut. Apakah ada hubungan posiif antara gaya kepemimpinan guru 

dengan  motivasi belajar siswa? 
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C. Keaslian Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan gaya kepemimpinan guru 

dengan motivasi belajar siswa kelas IV SDN 1 Malangan, Tulung, Klaten. Telah 

ada beberapa penelitian yang dilakukan mengenai hal tersetbut, diantaranya adalah:  

1. Penelitian dari Taniyo (2015) dengan judul “Hubungan Kepemimpinan Guru 

dengan Motivasi Beajar Siswa Di SMP Negeri 1 Tilamuta” dengan hasil 

menunjukan bahwa terdapat hubungan yang baik anatara pendekatan 

kepemimpinan guru dengan motivasi belajar siswa di SMP Se Negeri 1 Tilamuta 

sebesar 92,16 %.  

2.  Penelitian dari Mulyana (2017) yang berjudul “Hubungan Gaya Kepemimpinan 

Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Penjas Pada Siswa Sekolah Dasar” 

dengan hasil yaitu hubungan gaya kepemimpinan guru penjas dengan motivasi 

siswa belajar olahraga menunjukan hubungan yang signifikan. Hasi 

penghitungan koefisien korelasi (r) sebesar 0,63, bahwa nilai t-hitung (4,292) 

lebih besar daripada t-tabel (2,06) pada tingkat kepercayaan 0,975 dan dk=n-2. 

Selanjutnya diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 39,69%. Artinya 

motivasi siswa dalam belajar olahraga didukung oleh komponen gaya 

kepemimpinan guru penjas sebesar 39,69% dan 60,31% didukung oleh 

komponen lain yang tidak di teliti. 

3. Penelitian dari Amalu dan Njoku (2018) dengan judul ”Mathematics Teachers’ 

Leadership Styles And Learning Motivation Among Secondary School Students 

In Cross River State, Nigeria”.  Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ada 

hubungan positif yang signifikan antara gaya kepemimpinan guru dan motivasi 

belajar siswa. Berdasarkan temuan ini, disarankan program pelatihan tantang 
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kepemimpinan dan sikap dalam bekerja harus diakukan dengan maksimal, 

sehingga dapat membantu mereka untuk menyadari bahwa mereka adalah 

pemimpin di kelas. 

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, telah banyak penelitian 

hubungan kepemimpinan guru dengan motivasi belajar siswa namum belum ada 

peneliti yang secara khusus meneliti tentang hubungan gaya kepemimpinan guru 

dengan motivasi belajar siswa. Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, baik dari variabel dan lokasi penelitian. Jadi, dapat dinyatakan bahwa 

penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya dan dapat di pertanggung 

jawabkan keasliannya.   

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan hubungan antara gaya kepemimpian guru dengan  motivasi belajar 

siswa di SD N 1 Malangan, Tulung, Klaten. 

 

E. Manfaat Penelitian  

1.  Teoritis  

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para 

pembaca dan peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang kepemimpinan guru. 
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2. Praktis  

a. Bagi peserta didik 

Membantu siswa dalam meningkatkan prestasi belajar  dan dapat 

membantu siswa dalam menghadapi kesukaran saat pembelajaran berlangsung. 

b.  Bagi guru  

Dapat memberikan gambaran kepada guru dalam gaya kepemimpinan 

guru dalam proses pembelajaran dengan tepat sehingga menghasilkan 

pembelajaran yang efektif dan efisien serta  dapat memberikan pengetahuan 

kepada guru dalam merencanakan proses pembelajaran menggunakan gaya 

kepemimpinan yang sesuai dengan kemampuan peserta didik.  

c.  Bagi sekolah  

Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas 

sekolahnya, khususnya  dalam pembelajaran dengan menerapkan gaya 

kepemimpinan dalam pembelajaran. 
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  BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 1 Malangan 

Tulung Klaten hasil menunjukkan terdapat hubungan positif antara gaya 

kepemimpinan guru ada hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar siswa. 

Hal tersebut menunjukkan  bahwa hipotesis  diterima dan dapat dilihat dari nilai sig 

yaitu  0,006 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi skor gaya 

kepemimpinan guru maka semakin tinggi motivasi belajar siswa, semakin rendah 

skor gaya kepemimpinan guru maka semakin rendah motivasi belajar siswa.   

 

B . Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat diajukan 

saran sebagai berikut :  

1. Hendaknya pihak tanaga pendidik selalu memperhatikan metode  apa yang 

cocok untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar agar siswaselalu 

merasa senang saat pembelajaran berlangsung.  

2. Kepala sekolah, berhak memberikan motivasi atau penghargaan kepada guru 

atau tenaga pendidik agar lebih meningkatkan kinerja dalam proses belajar 

mengajar. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penulis menganjurkan untuk melanjutkan penelitian 

yang sama dengan faktor-faktor yang lain yang dapat mempengaruhi motivasi 

belajar peserta didik. 
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